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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah lingkungan yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak membentuk 

keluarga dari adanya perkawinan. Keluarga adalah tempat pertama anak untuk belajar tetapi 

sayangnya tidak semua mendapatkan keluarga utuh karena ada keluarga yang mengalami 

masalah seperti perceraian dan ditinggal oleh pasangannya karena meninggal dunia sehingga 

ada beberapa yang berakhir menjadi ibu tunggal atau biasa disebut single mother. 

Single mother secara harafiah berarti wanita yang telah berpisah atau ditinggal suami 

dan memiliki anak yang dibesarkannya seorang diri serta memutuskan untuk tidak menikah 

lagi. Realitanya, menjadi ibu single mother masih ada stigma negatif seperti lemah, tidak 

mandiri, dan masih ada yang meremehkan terlebih dalam memberi,mencukupi kebutuhan 

fisik dan emosional anak seorang diri. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang dikutip 

pada berita Nova.grid.id, tanggal 12 Juli 2019 yang menyatakan bahwa akan sulit mencari 

dukungan dari pihak luar karena nama single mother sudah mengandung stigma negatif. 

Perempuan yang menjadi kepala keluarga di Indonesia didominasi oleh ibu single 

mother yang kemungkinan akan bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan berita Konde.co 

edisi perempuan pada tanggal 2 Januari 2022, jumlah perempuan sebagai kepala keluarga 

dimana ibu tunggal termasuk didalamnya yang berjumlah 15,46% dari total kepala keluarga 

di Indonesia. Mayoritas penyebab munculnya ibu single mother sendiri juga karena 

perceraian dan pasangan yang telah meninggal dunia. 

 Berdasarkan data statistik yang dilansir dari Katadata, kasus perceraian di Indonesia 

mencapai 516.334 kasus pada tahun 2022 yang mengalami peningkatan sebanyak 15,31% 

dari tahun 2021 yang mencapai 447.743 kasus. Alasan perceraian ini dilatarbelakangi oleh 
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perselisihan, pertengkaran, masalah ekonomi, dan perselingkuhan. Sementara berdasarkan 

pendataan dari Badan Pusat Statistik tahun 2022, persentase ibu single mother sebanyak 

10,25% terjadi karena pasangan meninggal dunia dan 2,58% terjadi karena perceraian. 

 Hak asuh anak setelah kasus perceraian merupakan masalah utama yang sering 

terjadi.  Sementara untuk istri yang ditinggal oleh suami karena meninggal dunia, anaknya 

kemungkinan besar pasti akan ikut dengan ibunya.  Hal ini merupakan awal mula menjadi 

seorang single mother. Hak asus anak juga cenderung diberikan kepada ibunya dan ayahnya 

akan tetap memberikan nafkah tapi peran ayahnya tidak ada secara keseluruhan dalam 

kehidupan anak. Maka dari itu seorang single mother yang memilih untuk tidak menikah 

lagi, harus menjalankan semuanya seorang diri. 

 Banyaknya kasus-kasus tersebut, memberikan perspektif bahwa wanita yang telah 

menjadi ibu single mother dan membesarkan anak seorang diri akan memicu pengaruh 

negatif bagi kehidupan anak karena tidak adanya relasi ibu dan ayah sebagai sebuah keluarga 

utuh melainkan hanya relasi dengan ibu saja. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian 

terdahulu dari Ela Ratnawati (2023) yang menyatakan bahwa keluarga tidak utuh memiliki 

pengaruh negatif bagi anak, karena anak membutuhkan suasana keluarga yang penuh hangat 

dan kasih sayang. 

Dikarenakan banyak ibu single mother yang memutuskan hidup sendiri, kerap kali 

seorang ibu terpaksa memainkan dua peran menjadi ayah dan ibu sekaligus karena suami 

atau ayah dari anak mereka tidak ada di dalam keluarga itu lagi. Tentunya bila peran ayah 

tersebut hilang akan mempengaruhi kehidupan anak sehingga ibu single mother harus 

mampu dalam mengimbanginya. 

Peranan digunakan untuk tetap menjalin relasi dengan anak, pada penelitian ini teori 

yang digunakan yaitu teori peran menurut Biddle Thomas yang mendefinisikan peran 

sebagai serangkaian tingkah laku yang diharapkan orang lain terhadap kedudukannya di 
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sebuah sistem untuk mencapai tujuan. Teori ini menjadi alat dasar untuk membantu peneliti 

menemukan pemahaman umum dan menjelaskan suatu peristiwa.  

Model peranan sendiri merupakan salah satu cara dalam memaksimalkan 

komunikasi dengan anak. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu dari Nisrina, 

Veny (2020) yang menyatakan bahwa peran berhubungan dengan komunikasi interpersonal 

karena individu yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memainkan perannya 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peran dapat membantu membangun sebuah relasi 

karena seorang ibu single mother harus membangun relasi bersama anaknya dengan 

komunikasi interpersonal walaupun tidak ada peran ayah di hidupnya. 

Relasi antara ibu single mother dengan anaknya biasanya dipandang sebagai 

hubungan antara dua individu. Hubungan itu bisa akrab dan romatis karena mengandung 

afeksi sampai ke hubungan antara individu yang bersifat rasional. Relasi manusia satu 

dengan yang lainnya  atau hubungan antara dua individu tersebut lebih  dikenal  dengan relasi 

interpersonal. Relasi interpersonal sendiri mempunyai hubungan erat dengan interaksi dan 

komunikasi interpersonal, selain itu juga saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama 

lain. 

Dalam konteks relasi interpersonal, interaksi merupakan aspek penting karena 

interaksi adalah sifat dari relasi itu sendiri. Interaksi interpersonal dapat mempengaruhi 

bentuk dan kualitas komunikasi interpersonal, dan sebaliknya, komunikasi interpersonal 

dapat mempengaruhi bentuk dan kualitas interaksi interpersonal. Komunikasi yang efektif 

didukung dengan relasi interpersonal yang baik. 

Sementara itu, relasi interpersonal sendiri dapat dibentuk dari interaksi dan 

komunikasi yang terjadi antara individu-individu tersebut. Dalam hal ini, interaksi dan 

komunikasi berperan dalam membentuk relasi interpersonal yang terus berkembang dan 

berubah seiring waktu. Untuk mengetahui sebuah komunikasi interpersonal pada relasi 
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interpersonal, maka harus mengetahui interaksi interpersonal, tahapan-tahapan relasi, nilai-

nilai relasi interpersonal, karena komunikasi interpersonal pasti ada di aspek-aspek tersebut. 

Secara singkat bisa dijelaskan seperti ini; interaksi, relasi dan komunikasi 

interpersonal merupakan hal yang saling berhubungan. Interaksi memicu adanya 

komunikasi interpersonal artinya komunikasi interpersonal terjadi saat melakukan interaksi 

baik itu verbal ataupun non verbal serta saling berbalas. Kemudian komunikasi interpersonal 

mampu menunjukan nilai-nilai pada relasi interpersonal dan tahapan-tahapan pada relasi 

interpersonal, selain itu juga pada relasi interpersonal, bisa menunjukan kualitas komunikasi 

interpersonal di dalamnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin menganalisis secara lebih mendalam 

tentang komunikasi interpersonal pada relasi interpersonal antara ibu single mother dan 

anaknya dengan teori peran. Penggunaan teori peran digunakan untuk melihat interaksi 

interpersonal, nilai-nilai relasi interpersonal, tahapan-tahapan relasi interpersonal serta 

komunikasi interpersonal pada relasi interpersonal secara lebih dalam dimana ibu single 

mother mengambil peran ganda untuk tetap menjalankan komunikasi interpersonal pada 

relasi interpersonal dengan anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah mengenai komunikasi interpersonal 

dalam relasi interpersonal antara ibu tunggal (single mother) dan anak, maka dapat 

dirumuskan masalahnya adalah bagaimana komunikasi interpersonal pada relasi 

interpersonal yang dilakukan ibu single mother  dan anak, dengan melakukan dua peran serta 

apa saja kendala atau hambatan yang dialami saat membangun relasi tersebut terlebih 

menjadi seorang ibu single mother. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah-masalah 

dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana interaksi interpersonal ibu single mother dan anak? 

2. Bagaimana nilai-nilai dalam relasi interpersonal ibu single mother dan anak? 

3. Bagaimana tahapan relasi interpersonal pada ibu single mother dan anak? 

4. Bagaimana komunikasi interpersonal yang terdapat dalam relasi interpersonal 

yang antara ibu single mother dan anaknya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui interaksi interpersonal ibu single mother dan anak. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai dalam relasi interpersonal ibu single mother dan anak. 

3. Untuk mengetahui tahapan relasi interpersonal pada ibu single mother dan anak. 

4. Untuk mengetahui komunikasi interpersonal yang terdapat dalam relasi 

interpersonal antara oleh ibu single mother dan anaknya. 

 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi, pemahaman umum, 

pengetahuan, mampu memperjelas dan memperkuat teori serta mengembangkan ilmu 

komunikasi yang berkaitan. Selain itu juga bisa menjadi pengembangan untuk ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang studi ilmu komunikasi pada kajian komunikasi 

interpersonal dalam relasi interpersonal ibu single mother dan anak di bagian komunikasi 

keluarga.  
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini bisa memberikan kontribusi penting baik dalam ilmu ataupun 

informasi untuk ibu single mother yang diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

pentingnya membangun relasi interpersonal dengan anak menggunakan komunikasi 

interpersonal khususnya saat menjalankan dua peran sekaligus. Penelitian ini juga bisa 

menjadi refrensi bagi semua pihak atau pembaca yang membutuhkan Pustaka mengenai 

relasi dan komunikasi interpersonal orang tua single mother (ibu tunggal) dan anak. Peneliti 

juga berharap bahwa penelitian ini berguna serta menjadi referensi penelitian  untuk 

penelitian berikutnya dengan tema yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


